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ABSTRAK 
Masalah rokok telah menjadi salah satu penyebab kematian terbesar di dunia. Kebiasaan 
merokok sudah meluas di semua lapisan masyarakat, termasuk buruh yang memiliki proporsi perokok 
aktif tertinggi setiap harinya.  Penelitian bertujuan  mengetahui perilaku merokok buruh angkut di 
Pelabuhan Soekarno Hatta Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
dengan rancangan fenomenologi. Penentuan informan menggunakan metode purposive sampling 
dengan jumlah sepuluh orang. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan 
observasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik. Data dianalisis dengan menggunakan 
content analysis dan disajikan secara naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 
informan masih rendah. Perilaku merokok disebabkan oleh pengaruh lingkungan dari teman sebaya. 
Sikap buruh angkut dalam upaya berhenti merokok, yaitu mengganti rokok dengan permen dan air 
putih. Kesimpulan penelitian adalah perilaku merokok  buruh angkut disebabkan oleh pengetahuan 
rendah dan pengaruh lingkungan. 
Kata Kunci: Perilaku merokok, buruh angkut 
 
ABSTRACT 
Smoking problem has been one of the bigger causes of death in world. Smoking behavior have 
been in every level of society, include workers transport who have higher active smoker proportion. 
This study aims to determine the smoking behavior of transport workers in Soekarno Hatta port in 
Makassar. This type of research is a qualitative research with phenomonolgy design. Informants were 
selected through purposive sampling method with ten informants. Data was collected through indepth 
interviews and observation. The validity of data used techniques triangulation. Analysis data used 
content analysis with narrative submission. The results of this study indicate that informant knowledge 
is still lacking. Environmental influences on smoking behavior obtained from peers. The attitude of 
workers transport in smoking cessation are replacing cigarettes with candy and water. This study 
conclusion that smoking behavior of workers transport is caused by lacking knowledge and 
environmental influences. 
Keywords: Smoking behavior, workers of transport 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
PENDAHULUAN 
Perilaku merokok dari berbagai sudut pandang sangat merugikan berbagai pihak, 
untuk dirinya sendiri maupun orang di sekelilingnya. Kebiasaan merokok saat ini sudah 
sangat meluas pada semua lapisan masyarakat dan cenderung meningkat di Indonesia. Hal ini 
berarti bahwa masalah rokok menjadi masalah yang semakin serius, mengingat rokok 
menimbulkan resiko berbagai penyakit dan gangguan kesehatan. Perilaku merokok berakibat 
negatif terhadap kesehatan, ekonomi masyarakat dan individu. Sudah sangat dipahami bahwa 
rokok adalah penyebab utama kematian, membunuh setengah hidup perokok.
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Masalah rokok secara luas telah menjadi salah satu penyebab kematian terbesar di 
dunia. Tidak kurang dari 70% kematian yang disebabkan oleh rokok akan terjadi di negara 
berkembang. Saat ini diperkirakan terdapat sekitar 1,3 miliar penduduk dunia merupakan 
perokok dan 800 juta di antaranya terdapat di negara berkembang, termasuk Indonesia. 
Peningkatan mengonsumsi rokok berdampak pada makin tingginya beban penyakit akibat 
rokok dan bertambahnya angka kematian akibat rokok. Rokok membunuh 1 dari 10 orang 
dewasa di seluruh dunia dengan angka kematian dini mencapai 5,4 juta jiwa pada tahun 
2005.
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Tobacco Atlas mengestimasi bahwa sekitar 600.000 orang meninggal setiap tahun 
karena merokok pasif dan 75% dari mereka yang meninggal adalah perempuan dan anak-
anak. Tembakau semakin meningkat konsumsinya lebih dari 124 negara yang menggunakan 
3,8 juta hektar lahan pertanian.
3 
Namun, setiap negara memiliki tingkat epidemi rokok yang 
berbeda. Negara maju telah mencapai penurunan yang substansial jumlah perokok dan 
penyakit yang terkait rokok melalui implementasi program kontrol tembakau yang 
komprehensif, sedangkan beberapa negara lainnya mengalami peningkatan prevalensi 
perokok.
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Riset kesehatan dasar menunjukkan bahwa prevalensi perokok di Indonesia dari tahun 
ke tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2007, prevalensi merokok penduduk usia 15 
tahun ke atas sebanyak 34,2%, kemudian meningkat pada tahun 2013 sebanyak 36,3%. 
Prevalensi merokok sangat bervariasi antara laki-laki dan perempuan. Prevalensi merokok 
pada laki-laki lebih tinggi, yaitu 64,9%, sedangkan prevalensi pada perempuan sebanyak 
2,1%. Indonesia memiliki tingkat konsumsi rokok sebanyak 39 miliar batang per tahun. 
Indonesia menduduki peringkat kelima di dunia setelah Cina (2163 miliar batang), Amerika 
Serikat (357 miliar batang), Rusia (331 miliar batang, dan Jepang (259 miliar batang).
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Prevalensi penduduk umur >15 tahun menurut jumlah permintaan rokok (jumlah 
batang yang dihisap per hari, yaitu 22,8% mengonsumsi rokok 1 sampai dengan 10 batang per 
hari (satu bungkus) di Provinsi Sulawesi Selatan, sedangkan khusus kota Makassar sebanyak 
22,1% dengan rata-rata mengonsumsi 10,6 batang per hari (3 juta batang rokok).
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Berdasarkan jumlah perokok tersebut sebanyak 2,2% berusia 10 sampai dengan 14 tahun rata-
rata mengonsumsi rokok 5 batang per hari. Berdasarkan frekuensi merokok sebanyak 0,8% 
mulai merokok tiap hari pada usia 5 sampai dengan 9 tahun. Hasil lainnya sebanyak 7,7% 
pada usia 10 sampai 14 tahun.
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BAHAN DAN METODE
 
Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar pada bulan Apri 
sampai dengan Mei 2014. Jenis penelitian kualitatif dengan rancangan fenomenologi. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi. Informan adalah 
buruh angkut di Pelabuhan Soekarno Hatta dengan kriteria utama berumur 17 tahun ke atas. 
Cara mendapatkan informan dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode 
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik. 
 
HASIL 
 Informan dalam penelitian ini adalah buruh angkut di Pelabuhan Soekarno Hatta. 
Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak sepuluh orang dengan jenis kelamin laki-laki 
dan tingkat pendidikan tertinggi adalah SMA. Umur termuda dan tertua informan, yakni 20 
tahun dan 46 tahun. 
 Pengetahuan dalam penelitian adalah sesuatu yang diketahui informan sehubungan 
dengan rokok, baik pengertian rokok, bahaya bahaya rokok, maupun kandungan dalam rokok. 
Pengetahuan informan tentang definisi rokok mendapatkan bahwa sebagian besar dari 
informan tidak mengetahui definisi rokok. Adapun kutipan dari informan sebagai berikut: 
“Menurut saya rokok adalah sesuatu yang berbentuk batang dan dihisap. Selebihnya 
yang saya tahu tentang rokok berbahaya bagi tubuh, tetapi masih banyak orang yang 
suka merokok karena rasanya enak.” 
        (BHR, 45 tahun) 
 Informan telah mengetahui zat-zat kimia yang terkandung di dalam rokok. Adapun 
hasil kutipan wawancara mendalam dengan informan sebagai berikut: 
“Yang saya tahu kandungan yang ada dalam rokok itu seperti nikotin, tar, dan masih 
banyak lagi kandungannya yang dapat membahayakan tubuh.” 
      (FZL, 32 tahun). 
4 
 
 Rokok mengandung berbagai macam zat-zat kimia yang membahayakan tubuh 
manusia. Hasil wawancara menunjukkan bahwa informan sudah mengetahui tentang bahaya 
dari rokok. Informan sudah mengetahui bahwa rokok berbahaya, namun informan tetap 
merokok karena sudah merasa kecanduan. Adapun kutipan dari informan sebagai berikut:  
“Kalau bahayanya rokok yang saya tahu itu, dapat membahayakan tubug misalnya 
menyebabkan penyakit jantung, gangguan kehamilan dan janin, impotensi, dan 
menghabiskan uang. Saya tahu kalau rokok berbahaya tetapi ada yang bikin orang 
kecanduan. Makanya walaupun berbahaya tetap juga merokok, karena sudah 
kecanduan dan susah untuk berhenti merokok.” 
        (BYG, 20 tahun) 
 Lingkungan yang dimaksud dalam penelitian adalah adanya pengaruh dari sesama 
buruh angkut untuk mulai merokok. Informan mengaku pertama kali mulai merokok, yaitu 
ketika duduk di bangku pendidikan dan masih berumur masih relatif muda. Berikut kutipan 
wawancara dengan infroman: 
“Saya mulai merokok itu dari umur masih muda sekali, sekitar  10 tahun yang lalu. 
Kalau tidak salah saya mulai merokok pada  waktu masih kelas 5 SD. Dulu itu saya 
hanya ikut-ikutan sama teman, karena mau juga dibilang gaul, jadi saya ikut merokok 
juga.”  
       (YN, 21 tahun) 
“Saya mulai merokok itu pada waktu masih SMP, waktu itu ada temanku yang sering 
bawa rokok ke sekolah. Saya sering ditawari, jadi saya diam-diam juga mulai 
merokok.”  
        (BHR, 45 tahun)  
 Pertama kali mengenalkan rokok kepada informan adalah teman-teman sebayanya, 
yang merokok. Ada juga informan yang mengaku bahwa pertama kali mulai merokok karena 
dorongan dari dalam dirinya sendiri, bukan pengaruh orang lain. 
“Pertama kali saya tahu itu rokok, ya saya tahu sendiri. Banyak teman-temanku yang 
merokok. Kalau saya liat, sepertinya saya juga mau ikut merokok. Jadi muncul juga 
perasaan dari dalam diriku sendiri untuk mulai merokok, apa lagi kita ini laki-laki 
biasanya merokok.” 
        (DGU, 27 tahun) 
 Perasaan pada saat pertama kali mulai merokok, sebagian besar informan mengaku 
bahwa rasa rokok itu pahit dan membuat pusing. Adapun hasil kutipan dari informan:  
 “Waktu baru pertama kali saya isap rokok rasanya tidak enak, pahit, tapi lama-lama 
akhirnya saya rasa enak bahkan kalau tidak merokok itu sekarang lebih tidak enak. 
Tidak tau apanya itu rokok yang bikin kecanduan, saya tidak bisa kalau tidak merokok 
dalam sehari. Awalnya biasa juga pusing-pusing saya rasa. Tapi lama-lama saya rasa 
lebih pusing lagi kalau tidak merokok.” 
        (BHR, 45 tahun) 
 Pengaruh dari sesama buruh untuk mulai merokok tidak ada, tetapi lebih memengaruhi 
dalam intensitas merokok. Adapun hasil kutipan wawancara informan sebagai berikut: 
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“Kalau pengaruh dari teman-teman buruh saya rasa tidak ada karena dari awal 
sebelum kerja di sini juga saya sudah merokok memang, tapi kalau dalam sehari-hari 
pasti ada pengaruhnya, kalau lagi duduk-duduk sambil cerita tunggu penumpang  
biasanya sambil merokok. Kalau lagi tidak merokok, biasa di tawarkan ya pasti 
merokok lagi. Kan itu juga rokok bisa bikin suasana lebih akrab, ada juga penumpang 
yang kalau habis diangkatkan barangnya na tawari rokok.” 
      (BHR, 45 tahun) 
 Adapun hasil wawancara mendalam yang dilakukan dengan informan hampir semua 
informan mengaku bahwa membeli rokok dengan uang sendiri dan kadang diberikan oleh 
teman-temannya. Uraian tersebut sesuai dengan hasil kutipan wawancara dengan informan 
berikut ini: 
“Kalau saya mau merokok biasanya saya beli sendiri di kios-kios atau biasa juga 
dikasih sama teman, biasa juga ada penumpang yang tawari.” 
        (BHR, 45 tahun)  
 Iklan rokok atau informasi tentang rokok merupakan salah satu media yang dapat 
dijumpai di berbagai tempat. Iklan tersebut dapat memberikan pengaruh seperti yang 
diungkapkan beberapa informan yang mengatakan bahwa:  
“Saya biasanya terpengaruh kalau misalnya ada lagi itu iklan rokok yang baru. 
Kalau saya liat atau kebetulan ada yang kasih tahu kalau ada lagi rokok yang baru, 
saya kaya mau juga coba bagaimana rasanya, jadi saya beli lagi kalau misalnya 
lebih enak dari rokok yang sebelumnya saya sering hisap, saya ganti lagi rokok ku.” 
        (HR, 46 tahun) 
 Sikap yang dimaksud dalam penelitian adalah upaya informan untuk berhenti 
merokok. Informan mengaku bahwa mengonsumsi rokok sebanyak 1 sampai 2 bungkus per 
hari dan hal tersebut dikategorikan sebagai perokok berat. Adapun kutipan wawancaranya 
sebagai berikut: 
“Saya itu merokok tergantung sama banyak atau sedikitnya pekerjaan. Kalau lagi 
banyak kerjaan, lancar juga merokok. Saya  kalau lagi sedikit pekerjaan paling 
merokok 1 bungkus lebih, tapi kalau banyak kerjaan biasanya habis sampai 2 
bungkus. Belum lagi kalau ketemu sama teman-teman lancar cerita, lancar juga 
pasti rokok. Rokok juga itu kan biasa membuat suasana jadi lebih akrab.” 
(BHR, 45 tahun) 
Manfaat rokok bagi informan, yaitu rokok dapat memberikan hal yang positif, seperti 
menghilangkan rasa stres, membuat perasaan jadi tenang, dan membantu menghilangkan 
beban pikiran.  
“Manfaatnya rokok untuk saya itu banyak, misalnya bikin perasaan tenang, 
membantu menghilangkan rasa stress kalau lagi pusing-pusing berpikir” 
(BHR, 45 tahun)  
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 “Saya rasa itu rokok banyak sekali manfaatnya. Bisa membantu menghilangkan 
rasa pusing, membantu menenangkan perasaan, kalau lagi banyak masalah saya 
lebih baik merokok, karena kalau merokok maka lebih gampang ku menyelesaikan 
masalah-masalahku karena asal merokok, maka itu pikiranku bisa lebih terbuka.  
(MU, 35 tahun) 
Informan mengatakan bahwa pernah berusaha berhenti merokok dan hasilnya sebagian 
besar informan berhasil untuk berhenti merokok selama setahun. Namun, informan kembali 
merokok karena tempat kerja sering memberikan upah, berupa rokok. Adapun berikut hasil 
kutipan dari informan: 
“Dulu saya pernah berusaha untuk berhenti merokok dan berhasil. Tapi itu cuman 
bertahan selama satu tahun, karena dulu tempat saya bekerja di bagian 
konteiner(masih bagian dari pelabuhan yang disebut terminal barang) upahnya 
biasa rokok.Setiapselesai angkat barang pasti dikasih rokok, belum lagi banya 
penumpang sering memberikan rokok kalau sudah selesai di angkatkan barang-
barangnya. Saya tidak tahu mau apakan itu rokok, jadi lebih baik saya hisap itu 
rokok. Akhirnya saya kembali lagi merokok” 
(BHR, 45 tahun) 
Salah satu informan berbeda dengan informan sebelumnya yang mengaku bahwa tidak 
pernah berusaha untuk berhenti merokok. Adapun hasil kutipan informan sebagai berikut: 
“Selama ini saya tidak pernah berusaha untuk berhenti merokok, dalam keadaan 
sakitpun saya tetap juga akan merokok, meskipun dilarang pasti saya akan tetap 
merokok. Karena kalau saya tidak merokok, tidak enak saya rasa dan gelisah. Apa 
lagi kalau sehabis makan tidak merokok, saya rasa ada yang kurang. Saya 
sebenarnya mau berhenti untuk merokoktapi saya juga tidak tahu bagaimana 
caranya untuk berhenti merokok.” 
(SYF, 43 tahun) 
Cara yang dilakukan informan untuk berhenti merokok ada berbagai macam. Adapun 
hasil kutipan informan sebagai berikut: 
“Dulu itu waktu saya lagi berusaha untuk  berhenti merokok, biasanya saya beli itu 
gula-gula (permen) sebagai gantinya rokok, tapi tetap juga tidak pengaruh karena 
selalu ada keinginan untuk  merokok. 
(MS, 34 tahun) 
“Waktu saya berusaha berhenti merokok, biasanya saya makan gula-gula atau 
lebih sering minum air putih. Kalau sehabis kerja biasanya tinggal dulu cerita-
cerita sama teman-teman, mereka biasa tawari rokok jadi tetap juga susah untuk 
berhenti merokok.” 
        (FZL, 32 tahun) 
Beberapa informan mengaku bahwa sehari tidak merokok akan merasa pusing dan 
perasaan tidak enak. Hal tersebut diungkapkan dalam kutipan berikut ini:  
“Dalam sehari itu kalau tidak merokok tidak enak saya rasa, biasanya pusing. Saya 
walaupun dalam keadaan sakit tetap juga merokok. Itu saja kalau habis makan 
baru tidak merokok rasanya tidak enak sekali.” 
       (SYF, 43 tahun) 
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“Kalau dalam satu hari saya tidak merokok tidak bisa, karena itu rokok ada 
candunya jadi susah sekali saya rasa untuk tidak merokok dalam satu hari. Kaya 
ada sesuatu yang hilang jadi gelisah saya rasa kalau tidak merokok. Pasti saya 
kepikiran terus untuk merokok.”  
(BYG, 20 tahun) 
Informan mengaku bahwa sulit untuk berhenti merokok karena merasa ketergantungan 
terhadap rokok. Hal tersebut diungkapkan informan dalam kutipannya sebagai berikut: 
“Kalau sehari saja saya tidak merokok tidak enak saya rasa. Jadi untuk berhenti 
merokok itu susah sekali. Kalau tidak merokok pasti gelisah saya rasa dan pusing.” 
(YN, 21 tahun) 
 
PEMBAHASAN 
Pengetahuan dalam penelitian meliputi pengetahuan tentang pengertian rokok, bahaya 
rokok, dan zat-zat berbahaya yang terkandung dalam rokok. Buruh mengonsumsi rokok saat 
melakukan pekerjaannya dan waktu istirahat. Bahaya dan dampak yang dapat ditimbulkan dari 
perilaku merokok, salah satunya penyakit kanker. Rokok mengandung lebih dari 4000 jenis bahan 
kimia dan 400 beracun. Hasil penelitian diperoleh informasi bahwa tingkat pendidikan yang 
paling tinggi adalah sekolah menengah atas (SMA). Informan sudah mengetahui dampak atau 
bahaya dari rokok. Namun, hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa informan masih 
kurang memahami tentang definisi rokok, zat-zat dalam rokok, dan bahaya akibat merokok. 
Pengetahuan merupakan hasil pengindraan manusia terhadap suatu objek. Pengetahuan ini 
sangat dipengaruhi oleh intensitas atau tingkatan tertentu.
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Pengetahuan juga diperoleh dari pengalaman orang lain yang disampaikan 
kepadanya dari buku, teman, orang tua, radio, televisi, poster, majalah, dan surat kabar. 
Pengetahuan berbanding lurus dengan tingkat pendidikan seseorang. Seseorang memiliki 
tingkat pendidikan lebih tinggi berbeda pemahamannya dengan berpendidikan rendah. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah pula untuk menerima 
informasi. Secara umum, pengetahuan yang baik akan memunculkan sikap yang baik dan 
mengaplikasikannya dalam tindakan. Semakin tinggi pengetahuan seseorang terhadap 
kesehatan, semakin tinggi kesadaran orang tersebut dalam menjaga kesehatannya.
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 Hasil 
penelitian ini juga sejalan oleh penelitian Salawati yang menunjukkan bahwa umumnya 
informan mengetahui tentang bahaya rokok, bahan kimia yang terkandung dalam rokok, dan 
pengaruh rokok terhadap orang lain.
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Teori Green menyatakan bahwa ada empat faktor yang memengaruhi perilaku 
seseorang, salah satunya lingkungan. Lingkungan yang dimaksud dalam penelitian adalah 
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lingkungan sosial meliputi teman sebaya ketika masa sekolah, sesama buruh, dan media sosial 
atau iklan. 
Umur mulai merokok yang dimaksud dalam penelitian adalah usia pertama kali 
informan mulai merokok. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa usia mulai merokok informan  
termasuk kategori usia muda, yaitu sepuluh tahun. Hal tersebut didukung oleh data Global 
Youth Tobacco Survey yang menunjukkan bahwa kategori usia 13 sampai dengan 18 tahun di 
Indonesia meduduki peringkat pertama di Asia. Informan menyatakan bahwa faktor 
lingkungan sosial yang menyebabkan merokok pada usia muda, yaitu teman sebaya atau 
teman bermain. Usia informan yang masih sangat muda menyebabkannya mudah dipengaruhi 
oleh lingkungan sosial, yakni teman bekerja dan lingkungan pelabuhan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Wahidin bahwa teman sebaya memiliki pengaruh yang besar terhadap inisiasi 
merokok.
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Latar belakang umur yang masih muda dengan kepribadian relatif labil, kurangnya 
pengetahuan mengenai rokok, serta berbagai dalih seperti ingin dianggap lebih dewasa, 
macho, dan keren menjadikan mereka sebagai pecandu rokok. Hasil penelitian serupa juga di 
kemukakan oleh Oktavia bahwa teman sebaya mempunyai peran yang sangat berarti bagi 
remaja karena remaja sering menghabiskan waktunya bersama-sama dalam bermain atau 
bergaul. Remaja yang memiliki kebiasaan merokok sebanyak 87% diantaranya mempunyai 
satu atau lebih sahabat yang memiliki kebiasaan merokok, begitu pula juga dengan remaja 
yang non perokok.
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Penelitian ini juga menemukan bahwa informan merokok di usia muda juga karena 
munculnya persepsi dari dalam dirinya bahwa merokok sebagai gambaran jati diri seorang 
laki-laki dan merasa keren ketika merokok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ng yang mengatakan bahwa merokok dapat meningkatkan kejantanan laki-laki.
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Pengaruh perilaku merokok tidak didapatkan dari sesama buruh karena semua buruh 
mulai merokok di usia muda dan belum bekerja di pelabuhan. Sejak mulai diterima bekerja di 
pelabuhan, para buruh saling memberikan dampak pada intensitas merokok. Intensitas 
merokok para buruh meningkat ketika terjalin komunikasi yang akrab sesama buruh. Menurut 
informan, rokok juga merupakan alat yang dapat membuat suasana lebih akrab dengan sesama 
buruh. Merokok merupakan cara untuk bisa diterima secara sosial. Jadi, beberapa dari mereka 
yang merokok disebabkan oleh dorongan dari teman-teman sebaya. Meskipun ada juga yang 
merokok dikarenakan keinginannya sendiri. Selain pengaruh dari sesama buruh, perilaku 
merokok para buruh juga dipengaruhi oleh para penumpang yang menggunakan jasa buruh 
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tersebut. Pengaruh dari penumpang terlihat dari upah yang diberikan kepada buruh berupa 
uang dan rokok. 
Iklan turut memengaruhi perilaku merokok seseorang. Dampak dari banyaknya 
informasi tentang rokok melalui media iklan, sehingga pada konsumen lebih mudah 
memperoleh rokok. Hasil penelitian ini ada beberapa informan yang mengaku bahwa iklan 
rokok juga turut memengaruhi. Hasil penelitian sesuai dengan yang diungkapkan Lizza bahwa 
semakin meningkatnya kecenderungan masyarakat untuk merokok tidak terlepas dari 
pengaruh tayangan iklan di media massa.
13
 Hal yang lebih memprihatinkan bahwa iklan-iklan 
rokok dengan berbagai macam merek semakin pandai menarik konsumen. Mereka berupaya 
untuk masuk dalam persepsi masyarakat bahwa it's oke untuk merokok. Rokok juga dijual 
bebas dengan harga yang relatif murah, sehingga mudah dijangkau oleh semua kalangan 
masyarakat luas. Hal tersebut terbukti dari maraknya rokok yang dijual oleh pedagang kaki 
lima hingga sejumlah pusat toko. 
Penelitian yang dilakukan pada buruh pelabuhan terhadap perilaku merokok dilihat 
dari upaya yang dilakukan untuk berhenti merokok. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa 
sikap buruh terhadap perilaku merokok bahwa kebanyakan jumlah rokok yang dihisap per 
hari, yaitu 1 sampai 2 bungkus, sehingga dapat dikategorikan sebagai perokok berat. Buruh di 
pelabuhan kebanyakan menjadi perokok berat dikarenakan pengaruh dari sesama buruh dan 
beberapa penumpang yang menggunakan jasa buruh angkut memberikan upah dengan rokok. 
Hal ini memberikan pengaruh terhadap upaya yang dilakukan oleh buruh angkut untuk 
berhenti merokok. 
Buruh angkat di pelabuhan mengaku bahwa ketika sedang merokok, mereka dapat 
merasakan kenyamanan dan perasaan serta pikiran terasa lebih tenang. Beban kerja yang 
cukup berat dirasakan oleh para buruh, sehingga dengan merokok para buruh menganggap 
dapat menghilangkan rasa lelah seusai bekerja mengangkat barang. Manfaat yang dirasakan 
dari merokok dapat menghilangkan stress dan memberikan rasa nikmat bagi perokok.  
Hasil wawancara dengan informan mengungkapkan bahwa, sebagian besar buruh 
angkut pernah berusaha berhenti merokok. Namun, berbagai alasan tertentu mereka gagal 
untuk berhenti merokok. Informan mengatakan bahwa beberapa usaha yang telah dilakukan 
adalah menggantikan rokok dengan permen, lebih banyak mengkonsumi air putih, 
menggantikan rokok dengan minuman berenergi (Extra Joss) dan air kelapa. Hal ini menurut 
mereka adalah upaya-upaya untuk berhenti merokok, karena jika dalam sehari tidak merokok 
mereka merasa gelisah sehingga sangat sulit untuk berhenti merokok. Bahkan, ada salah satu 
informan yang mengatakan bahwa dalam keadaan sakitpun akan tetap merokok padahal ia 
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sudah sering mengalami sesak nafas. Tetapi, ada juga salah satu informan yang mengaku 
pernah berupaya untuk berhenti merokok dan berhasil berhenti merokok dalam kurung waktu 
yang cukup lama. Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kecanduan 
informan terhadap rokok sudah sangat tinggi. Upaya untuk mengganti rokok dengan 
mengkonsumsi permen, air putih bukan merupakan solusi yang tepat. Pengetahuan tentang 
rokok lebih penting diberikan, melalui pemberian informasi yang baik dan benar kepada para 
buruh. Sehingga, pentingnya pengetahuan yang cukup dikalangan buruh turut mempengaruhi 
para buruh untuk berhenti merokok. 
Rokok memliki banyak kandungan zat-zat kimia yang berbahaya, salah satunya 
yaitu nikotin. Nikotin merupakan zat paling dikenal yang dapat membuat seseorang menjadi 
ketergantungan, sehingga buruh angkut susah untuk berhenti merokok. Untuk meningkatkan 
angka keberhasilan berhenti merokok, terdapat banyak metode yang dapat dilakukan mulai 
dari nasehat tenaga kesehatan untuk berhenti merokok, investasi yang lebih intensif 
(konseling individu, kelompok, atau melalui telepon) yang memberikam dukungan sosial dan 
pelatihan mengenai keterampilan pemecahan masalah hingga fakmakoterapi, seperti terapi 
penghilang nikotin. Terapi penghilang nikotin dapat membantu seseorang untuk berhasil 
berhenti merokok dibandingkan dengan yang tidak menggunakan bantuan.
14
 
 Informan juga mengalami kejadian putus zat, sehingga memberikan gejala seperti 
pusing, gelisah, dan stress. Gejala putus zat adalah suatu keadaan yang sangat menyiksa, baik 
secara fisik maupun secara psikologis, sehingga dapat mengakibatkan seorang pecandu 
berbuat nekat (bunuh diri). Pemantangan ini menunjukkan bahwa obat tersebut telah 
mempunyai peranan dalam fungsi tubuh orang itu. Jadi, seolah-olah tubuhnya tidak bisa lepas 
lagi dari obat itu. Ketergantungan psikologis adalah suatu keinginan atau dorongan yang tak 
tertahankan (kompulsif) untuk memakai obat. Istilah ketagihan dipakai untuk melukiskan 
keadaan ini. 
Keberhasilan sesesorang untuk berhenti merokok berbeda-beda satu dengan lainnya, 
tergantung pada penyebab awal merokok, rentang waktu menjadi perokok, dosis rokok yang 
di hisap, dan kuatnya gejolak yang dialami. Bukan hal yang mudah untuk dapat berhenti 
merokok meski telah memiliki keinginan. Terutama seorang perokok berat, yakni rentang 
waktu yang lama dengan dosis yang tinggi, maka akan membutuhkan usaha yang lebih keras 
untuk dapat berhenti merokok. Terbentuknya kesadaran bagi perokok yang ingin benar-benar 
berhenti merokok. Setelah benar-benar timbul kesadaran perokok untuk berhenti, aksi atau 
tindakan kongkrit yang dilaluinya selayaknya mendapatkan sentuhan dimensi afeksi. Hal ini 
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untuk memperkuat kemauan berhenti agar diri dan peristiwa benar-benar terhubung dengan 
baik, dan agar menimbulkan jejak dalam memori yang mendalam. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Sebagian besar pengetahuan informan masih kurang. Hal ini terlihat pada beberapa 
informan yang belum sepenuhnya memahami tentang bahaya rokok bagi kesehatan. Pengaruh 
lingkungan pada perilaku merokok didapat dari teman sebaya pada masa sekolah dan teman 
sesama buruh. Teman sebaya berpengaruh pada waktu mulai merokok informan di bangku 
sekolah, sedangkan pengaruh dari sesama buruh berdampak pada meningkatnya intensitas 
merokok para buruh angkut. Sikap buruh angkut dalam upaya berhenti merokok yaitu 
menggantikan rokok dengan permen serta air putih. Upaya untuk mengganti rokok dengan 
mengkonsumsi permen, air putih bukan merupakan solusi yang tepat. Pengetahuan tentang 
rokok lebih penting diberikan, melalui pemberian informasi yang baik dan benar kepada para  
buruh. Disarankan melakukan penyuluhan tentang bahaya merokok kepada para buruh angkut 
di pelabuhan Soekarno Hatta Makassar dan kepada pengelola pelabuhan untuk meminimalisir 
perilaku merokok para buruh dengan menetapkan kawasan bebas asap rokok. 
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